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Abstract

Result learn the student of FIK UNY in subject Sport
Psychology less gratifying. Approach model the Strategy
Program For Effective Learning/thinking (SPELT) represent
one effort innovate to increase the quality of result learn the
student. This research aim to know the model applying in
improving achievement learn the student of FIK UNY in
subject Sport Psychology. This research use the device of
action research. Subject and research object is student FIK
UNY. Used Research Instrument: (1) pre test and post test; (2)
sheet of method observation learn; and (3) sheet of
observation of assessment of student activity in study, (4)
sheet of applying observation model the SPELT. Data type
obtained by there is two that is quantitative data and
qualitative by using technique analyse t test. Result of
research indicate that the Sport Psychology study by applying
model the SPELT earn: ( 1) improving result learn the student
in subject Sport Psychology; and ( 2) the increasing of quality
of study process in subject Sport Psychology.

Key words: SPELT models, sport psychology
Pendahuluan

Psikologi Olahraga merupakan mata kuliah wajib bagi maha-
Fakultas I[Imu Keolahragaan (FIK). Pertimbangan yang
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mendasari Psikologi Olahraga sebagai mata kuliah wajib tidak bisa
~dilepaskan dari pemikiran bahwa Psikologi Olahraga merupakan
satu dari tujuh bidang teori yang menjadi batang tubuh pengetahuan
(body of knowledge) ilmu keolahragaan (Haag, 1994). Lutan (1997)
mengatakan bahwa dalam tataran praktis Psikologi Olahraga
merupakan ilmu yang telah diaplikasikan dalam upaya pembinaan
olahraga prestasi di  lingkungan Komite Olympiade Amerika.
Psikologi Olahraga merupakan ilmu yang mempelajari gejala
psikologis yang terjadi dalam olahraga terutama olahraga prestasi
(Anshel, 1990). Untuk mengerti, memahami dan menjelaskan
perilaku manusia dalam konteks olahraga para mahasiswa perlu
mempelajari dan mengerti Psikologi Olahraga, baik dalam tataran
konsep maupun aplikasi di lapangan. Namun di lain pihak bukti
empirik menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa FIK UNY
dalam mata kuliah Psikologi Olahraga kurang menggembirakan.
Data terbaru prestasi hasil belajar mahasiswa Prodi PJKR untuk
mata kuliah Psikologi Olahraga yang diselenggarakan pada semester
gasal tahun akademik 2004/2005 (September 2004 s.d Januari 2005)
menunjukkan bahwa lebih dari separuh nilainya kurang memuaskan.
Berbagai upaya dapat dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut, diantaranya melalui: peningkatan kompetensi dosen,
peningkatan isi kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran,
penilaian hasil belajar, penyediaan bahan ajar yang memadai, dan
penyediaan sarana belajar. Dari semua upaya tersebut, peningkatan
kualitas pembelajaran dapat dipandang menduduki posisi yang
sangat strategis. Pembelajaran yang berkualitas diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah Psikologi
Olahraga. Sangat realistis apabila rendahnya prestasi mahasiswa
dalam mata kuliah Psikologi Olahraga dikaji dari sudut pandang
perbaikan proses pembelajarannya. Perbaikan proses yang dimaksud
adalah melalui upaya penelitian tindakan (action research) yang
diorientasikan untuk perbaikan pembelajaran mata kuliah tersebut.
Dalam rangka mewujudkan harapan ini perlu ada upaya untuk
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meningkatkan mutu pembelajaran Psikologi Olahraga di FIK QNY
melalui pengembangan model pembelajaran yang‘dapat 'memperjelas
penyampaian materi perkuliahan. Satu dari sgklan ba_nyak
pengembangan model pembelajaran itu adalah strategi pe.mbela!ar.an
kognitif. “Cognitive thinking strategies are useful tools in astszsffn.g
Students with learning problems. The term "cognitive strategies” in
Its simplest form is the use of the mind (cognition) tf’ solve a problem
or complete a task. Cognitive thinking strategies may also {7e
peferred to as procedural facilitators .(Berelter & Scardamalia,
1987), procedural prompts (Rosenshine, 1996) or scaffolds
(Palincsar & Brown, 1984). 4 related term is metacognition, the self-
reflection or "thinking about thinking" necessary for students to

~ learn effectively”.

Permasalahan tersebut akan dikaji dan dipecahkan melalui
pendekatan pembelajaran kognitif model .Strateg;z Program for
Effective Learning/Thinking (SPELT) yang dituangkan dalam wujud
penelitian tindakan (action research). Permasalahan yang akan
dijawab melalui penelitian ini adalah: Bagaimana meningkatkan
kualitas hasil belajar mahasiswa dalam matakuliah Psikologi
Olahraga melalui Pendekatan Pembelajaran Model. Strategy
Program for Effective Learning/Thinking (SPEPT)? Tujuan yang
Ingin dicapai melalui penelitian ini adalah (1) tujuan yang l?ermfaF
produk yang berorientasi pada capaian kompetensi belgjar P.51kolog1
Olahraga, dan (2) tujuan yang bersifat proses, yakni peningkatan
kualitas pembelajaran matakuliah Psikologi Olahrag'fa. .

Perkuliahan teori Psikologi Olahraga di Prodi PJKR
menggunakan metode yang konvesional, seperti metode ceramaf.l,
dan penugasan. Metode tersebut kurang dapat memacu peran aktif
mahasiswa dalam proses belajar mengajar. Komumka}SI dua ar‘ah
antara pengampu dengan mahasiswa dalam proses belajar mengajar
tidak berjalan sebagaimana yang diharapkan. Me'nurut Adna_n (1990)
kemacetan dialog dalam proses belajar mengajar harus dxpandang_
sebagai persoalan serius, sebab perubahan perilaku untuk mencapai
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tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses ini. Sardiman AM
(1996), mengatakan bahwa aktivitas merupakan prinsip atau asas
yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar. Pendidikan
disebut bermutu, ditinjau dari segi proses, jika proses belajar
mengajar berlangsung secara efektif, sehingga peserta didik akan
mengalami pembelajaran yang bermakna (Djojonegoro, 1995).

Memperhatikan uraian tersebut di atas, wajar apabila hasil
prestasi perkuliahan Psikologi Olahraga mahasiswa PJKR jauh dari
harapan. Rendahnya prestasi belajar ini perlu dipandang sebagai
masalah serius, sebab perubahan perilaku dalam upaya mencapai
tujuan perkuliahan Psikologi Olahraga dengan menggunakan metode
ceramah dan penugasan ternyata tidak mencapai hasil yang optimal.

Dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran Psikologi
Olahraga di FIK UNY perlu dicari alternatif pengembangan model
pembelajaran yang dapat memperjelas penyampaian materi
perkuliahan. Satu dari sekian banyak pengembangan model
pembelajaran itu adalah pembelajaran kognitif. Jerome Bruner
(1966) mengatakan dalam pembelajaran kognitif peran pendidik
adalah menciptakan situasi belajar sedemikian rupa agar peserta
didik dapat belajar berdasar apa yang mereka miliki, bukan
memberikan paket informasi. Lebih jauh olehnya dikatakan bahwa
mengajar bukan untuk menghasilkan perpustakaan hidup, tapi
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berpikir yang
akan berguna bagi perkembangan dirinya nanti. Untuk mendapatkan
pengetahuan peserta didik harus dapat berperan sebagai pelaku
sejarah, yaitu mengambil bagian dari proses mendapatkan ilmu
pengetahuan, karena menurut Bruner pengetahuan adalah suatu
proses dan bukan suatu produk.

Bruner mengusulkan seharusnya peserta didik belajar dengan
terlibat secara aktif (active learning) dengan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip, dimana mereka harus didorong untuk memiliki
pengalaman-pengalaman dan melakukan eksperimen-eksperimen
yang memungkinkan mereka menemukan sendiri konsep dan
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~ prinsip-prinsip tersebut. Active learning merupakan istilah yang
" menunjukkan kegiatan belajar dimana peserta didik secara mental
" terlibat dalam suatu tugas. Dalam pandangan teori kognitif, yang
i , menjadi fokus dalam belajar adalah aktivitas mental peserta didik.

Pendekatan model kognitif lebih menekankan arti penting

proses internal, mental peserta didik. Pendekatan kognitif dalam
- proses belajar mengajar dapat membangkitkan curiosity,
¥ memfasﬂltasn agar peserta didik menguasai konsep dasar dan prinsip
dasar memfasilitasi agar peserta didik mampu melakukan
r' jenerallsasx konsep dan prinsip (aktivitas luar kelas), membuat
\ peserta didik mampu mendapatkan kesamaan informasi pengetahuan

dengan pengalaman nyata dalam kehidupan Ditegaskan oleh
~ Mulcahy, R., dkk. (1993), penggunaan pendekatan kognitif dapat

’ 1 meningkatkan kepercayaan dan efisiensi peserta didik dalam
~ menyelesaikan suatu tugas pelajaran Diantara strategi-strategi
,' mengajar itu terdapat sebuah mengajar berdasarkan strategi kognitif

i - yang relatif masih aktual. Strategi ini bernama Strategy Program for

Effective Learning/Thinking (SPELT). Strategy ini dirancang dan
dlu_jlcobakan oleh Robert F. Mulcahy et. al (1991), seorang guru
besar yang mengepalai The Cognitive Education Project (Proyek
Pondldlkan Ranah Cipta) Jurusan Psikologi Pendidikan, Universitas
it Alberta

Selanjutnya dikatakan oleh Robert F. Mulcahy bahwa sesuai
pamanya, strategi SPELT dirancang untuk memperbaiki dan
meningkatkan keefektifan belajar dan berpikir peserta didik: Sécara
gksplisit tujuan strategi ini ialah membuat peserta didik menjadi: (1)
penuntut ilmu yang aktif sebagai pemikir dan pemecah masglah; (2)
penuntut ilmu yang mandiri, memiliki rencana dan strategi sendiri
yang efisien dalam mendekati belajar; dan (3) penuntut ilmu yang
lebih sadar dan lebih mampu mengendalikan proses berpikirnya
sendiri. Kemudian dikatakan lebih lanjut bahwa dalam melaksa-
nakan strategi SPELT, para pendidik (guru) perlu mengikuti tiga
muacam langkah panjang dan terpisah dalam arti mengambil waktu
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smber 2005 atau sebanyak 6 (enam) kali pertemuan/tatap
yang berbeda dan tetapi berurutan. Langkah-langkah tersebut adalah

“ . . : . . ., . . l an
| ‘ e Bengeiarar . Prosedur kegiatan dan disain penelitian tindakan kelas yang
H 1. Pengajaran dengan strategi langsung (direct strategy instruction) : m mengacgu pada pendapat Kemmis dan Mc. Taggart (1988)
‘ getiap siklusnya meliputi 4 tahap kegiatan, yaitu: (1) pergn-

4 (g) pelaksanaan kegiatan tindakan (3) observasi dan

2. Mengajar untuk menstranfer strategi (thinking for transfer)
3. Pembangiktan strategi belajar peserta didik yang luas dan rinci

(generating elaborative Strategies).

Berdasarkan kajian teoritis dan tujuan model SPELT
sebagaimana tersebut di atas secara konseptual model ini dapat
mengatasi persoalan-persoalan yang selama ini terjadi dalam
pembelajaran mata kuliah Psikologi Olahraga. Dengan kata lain
model SPELT dalam pengajaran Psikologi Olahraga ditinjau dari
segi proses akan berlangsung secara efektif. Karena mahasiswa
dituntut untuk dapat belajar secara mandiri dan lebih bermakna,

Kondisi ini akan bermuara pada terjadinya peningkatan prestasi
belajar mahasiswa .

Cara Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan
(action research). Dalam hal ini anggota peneliti melibatkan 1 (satu)
dosen pengajar Psikologi Olahraga lain sebagai kolaborator dan
sekaligus anggota tim peneliti. Kegiatan yang dilakukan dalam
penelitian ini melibatkan mahasiswa sebagai peserta pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran kognitif model Strategy
Program for Effective Learning/Thinking (SPELT). Objek dan Sujek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) yang mengambil mata kuliah
Psikologi Olahraga di semester ganjil (semester VII)
akademik 2005/2006 berjumlah 35 orang mahasiswa.

Penelitian dilakukan pada perkuliahan efektif mahasiswa
Program Studi Pendidikan Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) yang
mengambil mata kuliah Psikologi Olahraga di semester ganjil
(semester VII) yang berlangsung dari tanggal 21 September 2005 s.d

tahun
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i; dan (4) refleksi. Adapun rincian kegiatan dan disain untuk
ip siklusnya adalah sebagai berikut: . '
Ke giatan Perencanaan Tindakan, mencakup: (a) Refleksi ::1wal3
b) Mengidentifikasi alternatif pen}ecahan untuk. mengatasi
gndala dalam pembelajaran Psikologi (-)l.ahraga bagi mahgsmwg
UNY; (c) Diskusi antara peneliti dan dqsen Ps¥koiogf
) hhraga lain untuk merencanakan proses pembelajaran Psikologi

Olahraga dengan model SPELT; (d) Menetapkan dan
merumuskan rancangan tindakan. “ :
l.:lp uPelaksanaan Tindakan. Penelitian dilakukan dalam 2

» us. Dasar pembagian siklus disesuaikan dengan .bobot materi
permasalahan yang potensial untuk peml?elajargn dengan
model SPELT; yaitu materi Ruang lingkup PsEkologl Olah.ragg
pﬂa Kepribadian Atlet untuk siklus I, dan materi pokok Motivasi
dm Efikasi Diri dalam Olahraga untuk Siklus II .Kegl.ell(tarf
"findakan yang dilakukan dapat dikemukakan seb_agal bden ut:
" Langkah pertama. Peneliti melaksanakan. pengajaran I;cgr;gan
‘E!rltegi langsung (direct strategy instruction). .Langlfah. ua.
;‘Poneliti mengajar untuk menstranfer strategi (thznk.mgl for
g h’an.gfer). Langkah ketiga. Peneliti membangkltax.l strategi be ajar
# 'imhasiswa yang luas dan rinci (gerfe.ratzng 'elaborc‘mvei
» Mrategies).; dan Langkah keempaf. Penelm' mengmventsr;sa_ls
* hambatan-hambatan dan membimbing maha'snswa unt_uk elajar
" aktif, kemudian menginventarisasi kesulitan-kesulitan yang
~ muncul dalam menggunaan belajar rpodel SPELT dalam kegiatan
X bolajar Psikologi Olahraga pada setiap tahapan dan siklus yang
~ telah dilaluinya.
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3. Observasi dan Evaluasi. Kegiatan pengamatan dilakukan secara
komprehensif dengan memanfaatkan pedoman pengamatan, serta
catatan lapangan.

4. Kegiatan Refleksi. Tim peneliti mendiskusikan hasil pengamatan
yang telah dilakukan. Kegiatan yang dilakukan meliputi: analisis,
sintetis, pemaknaan, penjelasan dan penyimpulan data dan
informasi yang berhasil dikumpulkan. Hasil yang diperoleh
berupa temuan tingkat efektivitas model SPELT yang dirancang
dan daftar permasalahan yang muncul dilapangan yang
selanjutnya dipakai sebagai dasar untuk melakukan perencanaan
ulang.

Instrumen penelitian yang digunakan: (1) soal pre test dan pos
test; (2) lembar observasi metode belajar yang dipakai mahasiswa
dalam belajar Psikologi Olahraga; dan (3) lembar observasi penilaian
aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran; (4) lembar observasi
penerapan model SPELT oleh mahasiswa dalam belajar Psikologi

Olahraga. Jenis data yang diperoleh ada dua yaitu data kuantitatif

dan kualitatif yang dikuantitatifkan dengan menggunakan teknik
analisis uji t.

Untuk mengetahui peningkatan pencapaian kompetensi belajar
Psikologi Olahraga setelah menggunakan model SPELT yaitu
dengan cara membandingkan hasil Pre test dan Post Test dengan
menggunakan uji t amatan ulang. Dengan cara ini diketahui besarnya
effect size. Keberhasilan atau ketuntasan mahasiswa dilihat dari
perolehan nilai post test lebih besar dari hasil pre test. Sedangkan
untuk mengetahui peningkatan kualitas mahasiswa dalam belajar
Psikologi Olahraga yang menjadikan mahasiswa memiliki strategi
belajar yang mandiri setelelah diberi model SPELT akan dilihat dari
dua aspek, yaitu (1) aktivitas mahasiswa dalam proses pembelajaran
di kelas; dan (2) perbadingan jumlah total skor tiap butir instrumen
yang dijawab oleh mahasiswa sebelum diberi model SPELT dan
setelah diberi model SPELT. Analisis data untuk tiap butir dengan
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ggunakan skala Likert melalui pemberian skor pada setiap butir
et yang di jawab, Selalu skornya 4, sering = 3, jarang = 2; dan
K pernah = 1.

i8il Penelitian dan Pembahasan

Langkah yang dilakukan meliputi: 1) Membuat bahan
imbelajaran model SPELT, 2) Skenario penerapan model
mbelajaran SPELT; 3) Angket untuk mengungkap strategi belajar
phasiswa sebelum dan sesudah diberikan model SPELT dan
mbar evaluasi pre test dan post test; 4) Membuat lembar observasi
Ivitas mahasiswa dalam proses pembelajaran Psikologi Olahraga;
embuat lembar rekapitulasi hasil penggunaan model SPELT
1 PBM Psikologi Olahraga; 6) Menyiapkan observer untuk
yeragaman persepsi terhadap lembar observasi yang akan
jgunakan untuk mengamati aktivitas mahasiswa dalam proses
imbelajaran Psikologi Olahraga.

Sebagai langkah awal pembelajaran Psikologi
mkukan tindakan-tindakan sebagai berikut:

lap muka pertama:

Kegiatan di isi dengan memberikan pre test tentang materi
mbelajarn/pokok bahasan, untuk mengukur kemampuan awal
ghasiswa. Data ini diperlukan untuk mengetahui pemahaman dan
il belajar mahasiswa tentang materi pembelajaran di akhir
itlatan setelah pos test.

Setelah tindakan pre test dilaksanakan, kemudian dilanjutkan
mberian angket/instrumen untuk mengungkap cara/kebiasaan
lajar mahasiswa. Data ini diperlukan untuk mengetahui
t/kebiasaan belajar mahasiswa sebelum diberi model SPELT.

Setelah mahasiswa mengisi angket/instrumen mahasiswa
liberikan penjelasan skenario penerapan model SPELT. Peneliti
henjelaskan skenario penerapan pembelajaran model SPELT. Pada

Olahraga
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- Aktivitas kemampuan menjawab serta mengajukan pertanyaan
mahasiswa pada Siklus [ (pertama). Berdasarkan hasil peng-
amatan langsung terhadap aktivitas mahasiswa dalam
pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa kuantitas dan
- kemampuan menjawab serta mengajukan pertanyaan maha-
siswa pada siklus [ dengan pokok bahasan Pengertian, Ruang
‘Lingkup Psikologi Olahraga dan Kepribadian dalam Olahraga
" gukup mengegembirakan dari 35 mahasiswa sebanyak 18
‘mahasiswa yang melakukan aktivitas baik dalam bentuk
rtanyaan maupun jawaban . Lebih rinci dapat di evaluasi
- bahwa dari 9 yang bertanya seluruh pertanyaannya relevan
- dengan dengan materi atau pokok bahasan yang diajarkan, dan
‘dari 8 jawaban yang diberikan ada 5 jawan yang kurang tepat.

. Hasil Belajar Mahasiswa dalam Siklus I Setelah menggunakan
Model SPELT. Hasil belajar mahasiswa dalam pokok bahasan
- Pengertian, ruang lingkup Psikologi dan Kepribadian dalam
Olahraga diperoleh dengan membandingkan antara perolehan
- rerata skor pre test dengan pos test Psikologi Olahraga.
- Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis
statistik uji t amatan ulangan (paired sample statistics)

~ diperoleh hasil sebagaimana tertera di bawah ini.

tahap ini peneliti selain menjelaskan langkah-langkah dan strateg|
SPELT yang bersifat umum juga: 1) membangkitkan kesadaran
mahasiswa bahwa mereka harus memiliki strategi dalam belajar
Psikologi Olahraga; 2) menyampaikan dan menjelaskan ragam
strategi atau pendekatan dalam belajar; 3) menggambarkan bahwa
penggunaan strategi secara sistematis dalam belajar Psikologl
Olahraga dapat meningkatkan kualitas belajar.

Mahasiswa diminta memperhatikan, memilih dan harus
menerapkan berbagai strategi tersebut dalam belajar Psikologl
Olahraga sebagai mana tertuang dalam peraturan pokok perkuliahan
Psikologi Olahraga. Sebelum kegiatan tersebut dimulai mahasiswa
sudah diberi panduan tentang skenario penerapan pembelajaran
model SPELT. Setelah tahapan tersebut di atas selesai dilakukan,
selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesual
dengan skenario pembelajaran. -

Tatap muka kedua:

Peneliti mengevaluasi mahasiswa apakah mereka menerapkan
strategi belajar tertentu dalam kuliah Psikologi Olahraga. Sebelum
itu mahasiswa dibangkitkan kembali kesadarannya bahwa mereka
harus memiliki strategi dalam belajar, juga menggambarkan dan
menjelaskan kembali bahwa penggunaan strategi secara sistematis
dalam belajar dapat meningkatkan kualitas belajar. Di sisi lain
observer melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan
mencatatnya dalam lembar observasi segala aktivitas mahasiswa
yang terjadi dalam proses belajar Psikologi Olahraga dalam kelas.

Untuk mengetahui aktivitas mahasiswa dalam proses

Tabel 1.
Perbadingan Skor Pre test dan Pos test Pokok Bahasan
Pengertian dan Ruang Lingkup Psikologi Olahraga dan
Kepribadian dalam Olahraga

pembelajaran Psikologi Olahraga di dalam kelas setelah mereka - Data yang Sdt. o
menerapkan belajar dengan model SPELT dilakukan pengamatan _ dibandingkan i g Deviation i R S
oleh dua observer. Setelah melakukan pengumpulan data dengan e | 41,71 14.243

instrumen observasi, didapatkan data tentang aktivitas mahasiswa

dan pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliah atau pokok 68,00 15492 | 68 | 83884 | 1.990
bahasan tentang Ruang Lingkup Psikologi Olahraga dan Kepribadian 26.29

dalam olahraga dengan hasil sebagai berikut: '
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan hasil perhitungan

atau topservasi (o) = 6,479 lebih besar daripada tipe; = 1,990 pada
taraf signifikansi 5% (tt 5%). Dengan demikian berdasarkan
bukti empirk yang diperoleh di lapangan terdapat perbedaan
yang signifikan skor hasil belajar sebelum menggunakan cara
~atau model SPELT dbandingkan dengan skor hasil belajar
setelah menggunakan cara atau model SPELT. Ini' berarti
terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa setelah mereka
menggunakan cara atau model SPELT dalam belajar Psikologi
Olahraga.

Berdasarkan data tersebut menunjukkan hasil
perhitungan atau topservasi (to) = 8.884 lebih besar daripada
table = 1,990 pada taraf signifikansi 5% (tt 5%). Dengan
demikian berdasarkan bukti empirk yang diperoleh di
lapangan terdapat perbedaan yang signifikan skor hasil Pre
test dengan Post, skor Post Test lebih besar dari skor Pre test.
Ini  berarti terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa
setelah mereka menggunakan cara atau model SPELT dalam
belajar Psikologi Olahraga.

c. Cara Belajar Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Menggu-
nakan Model SPELT
Untuk menetahui peningkatan kualitas  mahasiswa
dalam belajar Psikologi Olahraga yang menjadikan
mahasiswa memiliki strategi belajar mandiri setelelah diberi
model SPELT dilihat dari hasil perbandingan jumlah total
skor instrumen cara belajar waktu belajar sebelum diberi
model SPELT dan setelah diberi model SPELT. Hasil
analisis statistik di bawah ini menunjukkan perbandingan
cara belajar tersebut.

‘d. Catatan Kejadian Khusus Selama Kegiatan Pembelajaran

’ Data deskritif tentang hal-hal khusus yang terjadi dan
~ teramati selama kegiatan pembelajaran siklus I (pertama)
~ antara: mahasiswa lebih sungguh-sungguh, bersemangat dan
lebih kritis dalam mengikuti kuliah; mahasiswa nampak lebih
siap dalam mengikuti pelajaran. Meskipun demikian ada
beberapa mahasiswa yang masih kurang tepat dalam
menjelaskan atau menjawab pertanyaan.

Tabel 2.
Perbadingan Cara Belajar Mahasiswa Sebelum dan Setelah
Menggunakan Model SPELT

. Hasil Belajar Mahasiswa dalam Pokok Bahasan yang diberikan
~ dalam Siklus [ Setelah menggunakan Model SPELT

Berdasarkan data dari perbandingan hasil pre fest dan

Cara Belajar/Penggunaan | Rerata | Sdt. db to tt 5% post test dapat disimpulkan bahwa semua mahasiswa
Waktu Belajar Skor | Deviation | cenderung mengalami peningkatan skor. Dengan kata lain hasil
Sebelum Menggunakan post test lebih baik dari pada hasil pre test. Rata-rata nilai pos
1606 | 2.376 ac . ,
Model SPELT 68 | 6,479 | 1.990 test adalah 68.00. Hal ini menunjukkan semua mahasiswa’
Setelan Menggunakag 18,97 | 2.007 memperoleh nilai di atas C. Bila nilai rata-rata ini dijadikan
Model SPELT )

patokan ketuntasan belajar artinya semua mahasiswa telah
tuntas dalam belajarnya. Jadi secara klasikalpun telah tuntas
belajar.
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b. Cara Belajar Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan

Model SPELT

Berdasarkan hasil observasi kemampuan menjawab dan
bertanya serta data deskritif tentang hal-hal khusus yang
terjadi dan teramati selama kegiatan pembelajaran siklus I
(pertama) menujukkan bahwa mahasiswa dinamis dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan serta lebih siap dalam
mengikuti perkuliahan dan penuh kesungguhan. Ini semua
merupakan indikator bahwa proses belajar dapat berlangsung
dengan baik, karena telah terjadi komunikasi dua arah antara
dosen dan mahasiswa. Berarti telah terjadi perubahan pola
belajar mahasiswa ke arah yang positif.

Berdasarkan realitas data tersebut dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa setelah menerapkan pendekatan model
SPELT telah terjadi peningkatan kualitas cara belajar
mereka. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas mahasiswa dalam
proses pembelajaran di kelas dan perbadingan cara belajar
sebelum dan sesudah menerapkan pendekatan belajar model
SPELT. Ternyata setelah menerapkan pendekatan model
SPELT cara belajar mahasiswa lebih baik dibandingkan
sebelum menerapkan model SPELT.

2. Siklus II (Kedua)
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a. Membuat skenario pembelajaran model SPELT.

Materi yang dibahas pada sikulus II, yaitu pokok bahasan
Motivasi dan Efikasi Diri dalam Olahraga. Skenario tetap
direncanakan dalam bentuk pendekatan model SPELT yang
lebih terarah. Bentuk kegiatan pembelajaran direncanakan
lebih dipersiapkan dengan penekanan kepada mahasiswa
untuk menerapkan pendekatan model SPELT dalam belajar
pokok bahasan Motivasi dan Efikasi Diri dalam Olahraga,
sehingga kemampuan yang belum muncul secara optimal

LT,
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pada siklus I seperti kemampuan menjawab pertanyaan dari
mahasiswa yang masih kurang menjadi optimal. Juga pada
siklus II ini direncanakan untuk lebih mempertajam pema-
haman dan meningkatkan kualitas proses belajar mahasiswa.
Pemahaman yang dipertajam antara lain penguasaan tentang
pokok bahasan yang dipelajari. Peningkatan kualitas proses
belajar ditekankan pada peningkatan kemampuan menjawab
pertanyaan. Kegiatan dilaksanakan dalam 3 (tiga) kali
pertemuan.

Membuat kuis dalam bentuk pertanyaan tentang pokok
bahasan yang akan diajarkan.

Membuat lembar observasi aktivitas mahasiswa dalam proses
pembelajaran Psikologi Olahraga.

Memuat lembar angket/instrumen data strategi belajar
mahasiswa sebelum dan setelah diberi model SPELT.
Membuat lembar rekapitulasi hasil penggunaan model
SPELT dalam PBM Psikologi Olahraga

Menyiapkan observer untuk penyeragaman persepsi terhadap
lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati
aktivitas mahasiswa dalam proses pembelajaran Psikologi
Olahraga.

Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan pembelajaran pada Siklus II (kedua) sesuai dengan

i waktu yang direncanakan. Tatap muka [ / jam I (1 X 50

jenit), dilaksanakan dengan kegiatan pre fest (tertulis) dan
gmberian kuis dalam bentuk pertanyaan lisan tentang materi yang
h diajarkan dan materi yang akan diajarkan. Setelah tindakan pre
¢ dan kuis dilaksanakan, kemudian dilanjutkan pemberian angket/
Bfrumen untuk mengungkap cara/kebiasaan belajar mahasiswa.

ini diperlukan untuk mengecek kembali konsistensi
sbiasaan belajar mahasiswa dalam melaksanakan model
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Setelah mahasiswa mengisi angket/instrumén mahasiswa
diberikan penjelasan skenario penerapan model SPELT. Pada tahap
ini peneliti selain menjelaskan langkah-langkah dan strategi SPELT
yang bersifat umum juga: a) membangkitkan kembali kesadaran
mahasiswa bahwa mereka harus memiliki strategi dalam belajar
pokok bahasan Motivasi dan Efikasi Diri dalam Olahraga; b) me-
nyampaikan dan menjelaskan kembali ragam strategi atau
pendekatan dalam belajar; c) menggambarkan bahwa penggunaan
strategi secara sistematis dalam belajar materi Psikologi Olahraga
dapat meningkatkan kualitas belajar. Mahasiswa diminta
memperhatikan, memilih dan harus tetap konsisten menerapkan
berbagai strategi tersebut dalam belajar pokok bahasan Motivasi dan
Efikasi Diri dalam Olahraga. Setelah tahapan tersebut di atas selesai
dilakukan, selanjutnya dosen/peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan pokok bahasan Motivasi Olahraga.

Siklus II (kedua) tatap muka kedua. Pokok bahasan yang
disampaikan masih sama dengan pertemuan pertama yaitu Motivasi
dalam Olahraga. Sebelum pelajaran dimulai mahasiswa diberi kuis
dalam bentuk pertanyaan tentang materi yang telah diajarkan atau
materi yang akan diajarkan. Peneliti mengevaluasi apakah
mahasiswa menerapkan strategi belajar tertentu dalam kuliah
Psikologi Olahraga. Sebelum itu mahasiswa dibangkitkan kembali
kesadarannya bahwa mereka harus memiliki strategi dalam belajar,
Juga menggambarkan dan menjelaskan kembali bahwa penggunaan
strategi secara sistematis dalam belajar dapat meningkatkan kualitas
belajar.

Siklus II (kedua) tatap muka ketiga. Pokok bahasan yang
disampaikan adalah Efikasi Diri dalam Olahraga. Sebelum pelajaran
dimulai mahasiswa diberi kuis dalam bentuk pertanyaan tentang
materi yang telah diajarkan atau materi yang akan diajarkan. Peneliti
mengevaluasi apakah mahasiswa menerapkan strategi belajar
tertentu dalam kuliah Psikologi Olahraga. Sebelum itu mahasiswa
dibangkitkan kembali kesadarannya bahwa mereka harus memiliki
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dalam belajar, juga menggambarkan dan menjelaskan
bali bahwa penggunaan strategi secara sistematis dalam belaje}r
meningkatkan kualitas belajar. Menjelang tatap muka berakhir
siswa diminta mengisi instrumen/angket penelitian tentang cara
:, penggunaan waktu belajar mahasiswa setelah menngunakan
dekatan belajar model SPELT.

atan
ntuk mengetahui aktivitas mahasiswa dalam proses
pelajaran yang berlangsung dalam siklus II setelah mereka
perapkan belajar dengan model SPELT dilakukan pengamatan
h dua observer. Setelah melakukan pengumpulan data dengan
litumen observasi, didapatkan data tentang aktivitas mahasiswa
: pemahaman mahasiswa terhadap materi perkuliah atau pokok
jasan Motivasi dan Efikasi Diri dalam Olahraga dengan hasil

gai berikut:

. Aktivitas kemampuan menjawab serta mengajukan pertanyaan
~ mahasiswa pada Siklus II (kedua)

Berdasarkan hasil pengamatan langsung terhadap
aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran di kelas menunjukkan
bahwa kuantitas dan kemampuan menjawab serta mengajukan
pertanyaan mahasiswa pada siklus II dengan pokok bahasaq
Motivasi dan Efikasi Diri dalam Olahraga mengalami
peningkatan dilihat dari segi kuantitas maupun kua!itas
pertanyaan dan jawaban yang diberikan mahasiswa. Dar1.35
mahasiswa sebanyak 22 mahasiswa yang melakukan aktivitas
baik dalam bentuk pertanyaan maupun jawaban. Lebih rinci
dapat di evaluasi bahwa dari 11 mahasiswa yang ber.tanya
hanya 1 (satu) pertanyaan kurang relevan dengan materi atau
pokok bahasan yang diajarkan, dan dari 10 jawaban yang
diberikan hanya |1 jawaban yang kurang tepat.
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Aktivitas mahasiswa yang diamati dalam proses belajar
mengajar Psikologi Olahraga di kelas menyangkut pertanyaan
terhadap pokok bahasan yang diajarakan. Sedangkan jawaban
yang dimaksud adalah baik jawaban atas pertanyaan dosen
maupun atas pertanyaan mahasiswa kepada dosen, namun
sebelum dosen menjawab terlebih dahulu ditawarkan kepada
mahasiswa untuk menjawab pertanyaan tersebut.

b. Hasil Belajar Mahasiswa dalam Pokok Bahasan yang diberikan
dalam Siklus II Setelah menggunakan Model SPELT
Hasil belajar mahasiswa dalam pokok bahasan Mativasi
dan Efikasi Diri dalam Olahraga diperoleh dengan memban-
dingkan antara perolehan rerata skor pre test dengan pos fest
pada pokok bahasan ini. Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan analisis statistik uji t amatan ulangan (paired
sample statistics) diperoleh hasil sebagaimana tertera di bawah
ini.

Tabel 3.
Perbadingan Skor Pre test dan Pos test Pokok Bahasan Motivasi dan
Efikasi Diri dalam Olahraga

Data yang Rerata Sdt. o
dibandi);lgkan Skor | Deviation il © 3%
Pre test 60.09 13.531
Pos test 73.49 10.030 68 | 6.569 | 1.990
Effect Size 13.40

Berdasarkan data tersebut menunjukkan hasil perhi-
tungan atau t gpservasi (t0) = 6.569 lebih besar daripada t (pel =
1,990 pada taraf signifikansi 5% (tt 5%). Dengan demikian
berdasarkan bukti empirk yang diperoleh di lapangan terdapat
perbedaan yang signifikan skor pre test dan pos test. Skor pos
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test lebih tinggi dari pada skor pre test. Ini berarti terdapat
peningkatan hasil belajar (pemahaman) mahasiswa setelah
mereka mengikuti proses pembelajaran dalam pokok bahasan
Motivasi dan Efikasi Diri dalam Olahraga.

- 6. Cara Belajar Penggunaan Waktu Belajar Mahasiswa Sebelum
dan Sesudah Menggunakan Model SPELT

Untuk menetahui peningkatan kualitas mahasiswa dalam
belajar Psikologi Olahraga yang menjadikan mahasiswa
memiliki strategi belajar mandiri setelah diberi model SPELT
akan dilihat dari hasil perbandingan jumlah total skor
instrumen cara belajar/penggunaan waktu belajar sebelum
diberi model SPELT dan setelah diberi model SPELT. Hasil
analisis statistik di bawah ini menunjukkan perbadingan cara
belajar tersebut.

Tabel 4.
badingan Cara Belajar/Penggunaan Waktu Belajar Mahasiswa
sebelum dan setelah menggunakan Model SPELT

Belajar/Penggunaan | Rerata Sdt.
Waktu Belajar Skor | Deviation

elum Menggunakan 16,06 2376

db to tt 5%

68 | 6.479 | 1.990

18,97 2.007

" Berdasarkan data tersebut menunjukkan hasil perhi-
- tungan atau t observasi (to) = 6.479 lebih besar daripada t tabel
- = 1,990 pada taraf signifikansi 5% (tt 5%). Dengan demikian
- berdasarkan bukti empirk yang diperoleh di lapangan terdapat
~ perbedaan yang signifikan skor cara belajar/penggunaan waktu
- belajar mahasiswa sebelum menggunakan model SPELT
- dibandingkan dengan skor setelah menggunakan model
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SPELT. Setelah menggunakan model SPELT skor cara
belajar/penggunaan waktu belajar mahasiswa lebih tinggi. Ini
berarti terdapat peningkatan cara belajar/penggunaan waktu
belajar mahasiswa setelah menggunakan model SPELT dalam
belajar mata kuliah Psikologi Olahraga.

d. Catatan Kejadian Khusus Selama Kegiatan Pembelajaran
Data deskritif tentang hal-hal khusus yang terjadi dan
teramati selama kegiatan pembelajaran siklus II antara lain:
mahasiswa lebih sungguh-sungguh, dan lebih tepat dalam
menjawab pertanyaan; mahasiswa nampak lebih siap dalam
mengikuti kuliah dan lebih semangat.

Refleksi

a.Hasil Belajar Mahasiswa dalam Pokok Bahasan yang Dibe-
rikan dalam Siklus II Setelah menggunakan Model SPELT

Berdasarkan data dari perbandingan hasil pre test dan
post test dapat disimpulkan bahwa semua mahasiswa cende-
rung mengalami peningkatan skor. Dengan kata lain hasil post
test lebih baik dari pada hasil pre test. Rata-rata nilai pos test
adalah 73.49. Hal ini menunjukkan semua mahasiswa
memperoleh nilai rata-rata Baik (B). Keadaan ini lebih baik
jika dibandingkan dengan hasil post tes pada siklus pertama.
Bila nilai rata-rata ini dijadikan patokan ketuntasan belajar
artinya semua mahasiswa telah tuntas dalam belajarnya. Jadi
secara klasikalpun telah tuntas belajar.

Bila dilihat dari effect size yang cukup besar, maka dapat
dikatakan bahwa peningkatan hasil belajar mahasiswa. pada
siklus II dengan menerapkan pendekatan model SPELT
menyakinkan dan sangat bermakna.

Keberhasilan dalam memahami pokok bahasan Motivasi

dan Efikasi Diri dalam Olahraga tersebut sekali lagi lebih

180

al Kependidikan, Nomor 2 Tahun XXXVI, November 2006

menegaskan bahwa pendekatan belajar dengan model SPELT
‘dapat dipraktekan dengan baik oleh mahasiswa sehingga pema-
j aman dan hasil belajar mahasiswa meningkat.

b, Cara Belajar Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan
- Model SPELT

Berdasarkan hasil observasi kemampuan menjawab dan
~ bertanya serta data deskritif tentang hal-hal khusus yang terjadi
- dan teramati selama kegiatan pembelajaran siklus II (kedua)
 menujukkan bahwa mahasiswa dinamis dalam bertanya dan
4 menjawab pertanyaan serta lebih siap dalam mengikuti
‘ perkullahan dan penuh kesungguhan. Ini semua merupakan
indikator bahwa proses belajar dapat berlangsung dengan baik.
~ Dari realitas tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
setelah menerapkan pendekatan model SPELT terjadi
peningkatan kualitas cara belajar mereka. Artinya mahasiswa
dalam belajar mata kuliah dengan pokok bahasan Motivasi dan
" Efikasi Diri dalam Olahraga telah mengalami perubahan dan
.~ memiliki strategi belajar yang mandiri.

Berdasarkan gambaran tentang hasil observasi terhadap
ftlvitas mahasiswa di kelas yang dicirikan dengan kuantitas dan
alitas pertanyaan dan jawaban yang mereka berikan, dan
gmahaman (hasil belajar) mahasiswa yang diindikasikan adanya
‘lngkatan pada nilai pos test serta cara belajar/penggunaan waktu

pjar baik yang terjadi  pada siklus I maupun siklus II,
gngandung makna bahwa pendekatan belajar model SPELT yang

llerapkan oleh mahasiswa mampu meningkatkan hasil belajar

- Kondisi yang terjadi sebagaimana tersebut di atas meskipun
dak persis sesuai dengan tujuan ideal yang diharapkan dari pene-
mpan model SPELT, tapi setidaknya pendapat Robert F. Mulcahy
gntang pendekatan model SPELT yang dirancang untuk memper-
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baiki dan meningkatkan keefektifan belajar dan berpikir peserta
didik dapat dikatakan cukup berhasil diterapkan dalam pembelajaran
Psikologi Olahraga. Lebih lanjut di katakan olehnya bahwa secara
eksplisit tujuan strategi ini ialah membuat peserta didik menjadi: (1)
penuntut ilmu yang aktif sebagai pemikir dan pemecah masalah; (2)
penuntut ilmu yang mandiri, memiliki rencana dan strategi sendiri
yang efisien dalam mendekati belajar; dan (3) penuntut ilmu yang
lebih sadar dan lebih mampu mengendalikan proses berpikirnya
sendiri. Kemandirian belajar mahasiswa yang diperoleh dari perban-
dingan cara belajar sebelum menggunakan model SPELT dan setelah
menggunakan model SPELT menunjukkan ada perbedaan bahwa
setelah menggunakan model SPELT selain dapat meningkatkan hasil
belajar juga meningkat kemandiriannya. Ini juga membuktikan
model pembelajaran SPELT telah membentuk kemandirian belajar
mahasiswa.

Selama kegiatan pembelajaran siklus [ dan sikuls I
berlangsung, terjadi perubahan situasi belajar di kelas. Hal ini
nampak dari situasi sikap mahasiswa, yaitu mereka menjadi lebih
mandiri dalam belajar, penuh semangat, dinamis, dan tidak ada yang
mengantuk. Memperhatikan situasi belajar tersebut, terdapat
kecendrungan perubahan sikap yang terjadi pada mahasiswa sebagai
objek belajar menjadi subjek belajar dengan aktivitas yang tinggi.

Kesimpulan

Pembelajaran Psikologi Olahraga dengan menggunakan Pende-
katan model SPELT dengan langkah-langkah: (a). membangkitkan
kesadaran mahasiswa bahwa mereka harus memiliki strategi dalam
belajar; (b). menyampaikan dan menjelaskan kembali ragam strategi
atau pendekatan dalam belajar; (c). menggambarkan bahwa penggu-
naan strategi secara sistematis dalam belajar meningkatkan kualitas
belajar. Melalui penerapan model SPELT dengan langkah-langkah
tersebut ternyata dapat disimpulkan bahwa:
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l. terjadi peningkatan dalam pencapaian kompetensi belajar
mahasiswa yang ditandai dengan meningkatnya hasil belajar
mahasiswa; dan .

2. telah terjadi peningkatan kualitas proses pembelajaran
matakuliah Psikologi Olahraga yang ditandai oleh sikap
mahasiswa yang apresiatif, partisipatif, dan menyenangkan
mahasiswa dan telah terjadi kemandirian pada mahasiswa
untuk belajar Psikologi Olahraga.

Saran

Para pendidik harus pandai memilih materi pelajaran yang
‘ocok dengan pendekatan model SPELT karena tidak semua materi
pelajaran cocok untuk menggunakan pendekatan ini. Namun
demikian alangkah baiknya pendekatan ini dapat diteliti lebih lanjut
;untuk pelajaran-pelajaran lain yang pelaksanaanya menggunakan
-metode ceramah, dan ceramah campuran.
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